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The purpose of this study was to determine the factors that 
influence student interest in using QRIS as a payment method 
during the covid-19 pandemic. The independent variables in this 
study are knowledge (X1), benefits (X2) and risks (X3) and interest 
(Y) as the dependent variable. The research method used is 
quantitative method with primary data sources obtained directly 
through questionnaires. The population of this research is the 
students of UIN Raden Mas Said Surakarta, totaling 15,858 
respondents, with a sample of 100 respondents who were taken 
using purposive sampling technique. The data collected was then 
analyzed using multiple regression analysis models through the 
SPSS 22 application. The results showed that the variables 
Knowledge (X1), Benefits (X2), and Risks (X3) simultaneously had 
a positive and significant effect on student interest in using QRIS 
(Y). Based on the results of multiple linear regression analysis, the 
equation Y = -0.790 + 0.571 X1 + 0.305 X2 + 0.153 X3 + e, from 
the three variables it can be concluded that the knowledge variable 
has the greatest influence, which is 57,1%. 
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A. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan terjadinya pergeseran interaksi masyarakat dalam 

berbagai hal, termasuk dalam aktivitas perekonomian (Azimah et al., 2020; Josef et al., 2020). 

Peningkatan teknologi keuangan berbasis ditigal sangat dibutuhkan untuk mengurangi interaksi face 

to face dan risiko penularan Covid-19 (Ika et al., 2020). Hal tersebut mendorong lembaga keuangan 

untuk mulai melakukan penerapan transaksi berbasis teknologi (Sumadi, 2020). Pertumbuhan 

Fintech di Indonesia berjalan sangat cepat, terutama pada sektor pembayaran (Septi & Aries, 2021). 
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Terlihat dari adanya peralihan metode pembayaran yang awal mulanya bersifat tunai menjadi 

pembayaran non tunai (Setiawan & Mahyuni, 2020).  

Metode pembayaran berbasis digital (cashless) menjadi salah satu jenis pembayaran yang 

banyak diminati masyarakat karena dapat meminimalisir terjadinya penyebaran virus melalui 

perantara uang, salah satunya yaitu penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard  (Septi & 

Aries, 2021). Penerapan QRIS sebagai metode pembayaran telah mendorong terciptanya sistem 

pembayaran yang terintegritas melalui standarisasi kode QR pembayaran (Saputri, 2020). Bank 

Indonesia mencatat data penggunaan QRIS pada masa pandemi mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan, yaitu sebesar 316% pada Januari 2021 (Dwi, 2021). Hal tersebut sejalan dengan  

peningkatan nilai transaksi melalui uang elektronik yang mencapai  57,7% secara tahun ke tahun. 

Keunggulan-keunggulan yang ditawarkan QRIS menjadi sebuah daya tarik bagi masyarakat untuk 

digunakan ditengah era digital (Cindy, 2021). 

Gambar 1 
Perkembangan Nilai Transaksi Uang Elektronik 2020-2021 

 

 

Sumber: Bank Indonesia (2021) 

Penggunaan pembayaran yang bersifat non tunai dalam pandangan Islam merupakan suatu 

hal yang diperbolehkan, karena Islam membolehkan manusia untuk melakukan inovasi dalam 

muamalah sesuai dengan kebutuhan mereka (Haroen, 2007).  Penggunaan QRIS juga telah sesuai 

dengan ketentuan dalam Fatwa DSN MUI No: 116/DSNMUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik 

Syariah, yang menyimpulkan bahwa penggunaan uang elektronik dalam transaksi muamalah 

diperbolehkan berlandaskan banyaknya kemaslahatan yang ada di dalamnya (DSN-MUI, 2017).  
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QRIS ditujukan untuk memfasilitasi transaksi keuangan bagi semua kalangan, termasuk 

generasi milenial yang umumnya berstatus pelajar dan mahasiswa (Kurniawati et al., 2021). 

Penggunaan QRIS sangat didukung oleh tingginya penggunaan smartphone oleh masyarakat 

(Harun, 2021). Penerapan pembelajaran daring pada masa pandemi mengharuskan mahasiswa 

melakukan segala hal dari rumah, termasuk melakukan transaksi pembayaran yang berkaitan 

dengan perkuliahan. Hal tersebut menjadikan QRIS sebagai salah satu metode pembayaran yang 

dapat dioptimalkan. (Azzahroo & Estiningrum, 2021).  

Gambar 2 
Hasil Observasi Minat Mahasiswa Menggunakan QRIS 

 

 

Sumber :  Survei, 2022 

Hasil survai tersebut memperlihatkan bahwa minat mahasiswa untuk menggunakan QRIS 

masih tergolong rendah. Ulfi (2020) berpendapat bahwa minat para mahasiswa menggunakan 

QRIS masih sangat kecil, karena banyak mahasiswa belum mengetahui mengenai QRIS (Ulfi, 

2020).  Hasil survai juga menunjukan bahwa responden tidak berminat menggunakan QRIS kerena 

tidak mengetahui sistem dan cara penggunaannya serta masih banyak tempat usaha disekitar 

kampus yang belum menerapkan sistem pembayaran QRIS. Sebagai salah satu generasi milenial, 

mahasiswa seharusnya dapat memanfaatkan pembayaran digital melalui QRIS, sekaligus turut 

menjadi pelopor dalam menyuarakan QRIS kepada masyarakat luas. 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori tentang penerimaan teknologi 

yang digagas oleh Davis, Fred D. Teori itu diadaptasi dari  Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

sebelumnya dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein (Hill et al., 1977). Model TAM dikembangkan 

untuk menjelaskan mengenai keputusan perilaku dalam menggunakan system teknologi, yang 

didasarkan pada karakteristik sistem teknologi yang berpengaruh terhadap minat untuk 

menggunakanya (Davis et al., 1989). 

Teori TAM dapat digunakan untuk melakukan pendekatan terkait sistem pembayaran Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). Tingkat penggunaan dan penerimaan metode pembayaran 
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QRIS dapat ukur melalui pendekatan dengan teori TAM, karena teori TAM merupakan teori yang 

digunakan untuk mengukur penerimaan terhadap perkembangan teknologi, dengan menggunakan 

teori TAM akan dapat diketahui reaksi dan persepsi para pengguna terhadap penerapan teknologi 

pembayaran dengan metode QRIS yang nantinya akan dapat mempengaruhi sikap pengguna 

terhadap penerimaan penggunaan teknologi ini. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2021) menyimpulkan bahwa 

kemudahan penggunaan, manfaat, dan risiko secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 

penggunaan ulang e-wallet (QRIS). Menurut (Mitra & Nur, 2021; Sitinjak & Joan, 2019) persepsi 

kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

minat penggunaan Layanan Pembayaran Digital.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa UIN 

Raden Mas Said dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran pada masa pandemi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan minat penggunaan 

QRIS serta peningkatan layanan pembayaran berbasis digital diarea kampus agar dapat 

memudahkan mahasiswa  dalam melakukan transaksi-transaksi keuangan. Penggunaan QRIS 

dalam ranah kampus juga dapat menjadi sebuah inovasi untuk mendukung berjalanya aktifitas 

perkuliahan tatap muka serta akan memudahkan mahasiswa dalam melakukan pembayaran 

B. KAJIAN/TINJAUAN PUSTAKA 

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori tentang penerimaan teknologi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Teori TAM  digagas oleh Davis, Fred D. Teori itu diadaptasi 

dari  Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein (Hill 

et al., 1977). Model TAM dikembangkan untuk menjelaskan mengenai keputusan perilaku dalam 

menggunakan system teknologi, yang didasarkan pada karakteristik sistem teknologi yang 

berpengaruh terhadap minat untuk menggunakanya (Virginia, 2020). Davis (1989) menjelaskan 

bahwa teori TAM terdiri dari dua komponen utama  yaitu manfaat yang dirasakan (perceived 

usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yang keduanya sangat berpengaruh 

terhadap keputusan perilaku penggunaan. (Davis et al., 1989). 

Pada penelitian ini teori TAM digunakan untuk melakukan pendekatan terkait sistem 

pembayaran baru yang berbasis digital melalui pemanfaatan kode QR, yaitu Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). Tingkat penggunaan dan penerimaan motode pembayaran QRIS dapat 

ukur melalui pendekatan dengan teori TAM, karena teori TAM merupakan teori yang digunakan 

untuk mengukur penerimaan terhadap perkembangan teknologi, dengan menggunakan teori TAM 
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akan dapat diketahui reaksi dan persepsi para pengguna terhadap penerapan teknologi pembayaran 

dengan metode QRIS yang nantinya akan dapat mempengaruhi sikap pengguna terhadap 

penerimaan penggunaan teknologi ini. 

2. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Sistem pembayaran yaitu sebuah sistem yang didalamnya berisikan aturan-aturan  dan 

mekanisme pada sebuah lembaga yang berfungsi dalam melakukan suatu transaksi terkait 

pemindahan dana dengan tujuan untuk melakukan pemenuhan terkait kewajiban yang timbul dari 

suatu kegiatan ekonomi (Bank Indonesia, 1999). Menurut Ascarya (2003) sistem pembayaran 

merupakan sistem yang didalamnya berisi tentang perjanjian, pengaturan dan mekanisme yang 

digunakan dalam pemindahan dan penerimaan pembayaran, serta pemenuhan kewajiban dalam 

suatu transaksi (Subari & Ascarya, 2003). Terciptanya suatu sistem pembayaran yang efektif dan 

efisien dapat mendorong terwujudnya kelancaran transaksi perekonomian. Sebaliknya, terjadinya  

kegagalan dalam sistem pembayaran dapat menimbulkan dampak buruk terhadap kestabilan 

perekonomian (PPSK Bank Indonesia, 2004). Dapat disimpulkan bahwa sistem pembayaran 

merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh pada  perekonomian suatu negara. Sistem 

pembayaran menjadi komponen penting dalam transaksi perdagangan, karena suatu transaksi 

ekonomi tidak akan terjadi apabila tidak ada pembayaran yang dilakukan didalamnya (Yuliadi, 

2008). 

Quick Response Code Indonesian Standard adalah sebuah sistem pembayaran baru yang resmikan 

penggunaanya oleh Bank Indonesia sejak 1 Januari 2020 (Azzahroo & Estiningrum, 2021). 

Peresmian QRIS sebagai sebuah metode pembayaran baru berbasis QR Code menjadi salah satu 

bentuk penerapan Visi Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025 (Sriekaningsih, 2020). QRIS 

merupakan sebuah standar pembayaran berupa kode QR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

untuk mendukung dan memfasilitasi pembayaran digital di Indonesia (Sriekaningsih, 2020). Saat 

ini QRIS telah terintegrasi di aplikasi mobile banking dan mobile payment, serta didukung oleh 69 

Penyelenggara layanan keuangan, baik Bank maupun Non Bank (Bank Indonesia, 2020). 

Penerapan QRIS bertujuan untuk memfasilitasi transaksi keuangan bagi semua kalangan 

dengan latar belakang yang beragam, salah satunya  yaitu generasi milenial yang umumnya berstatus 

sebagai pelajar dan mahasiswa (Josef et al., 2020; Kurniawati et al., 2021).  Pembayaran QRIS juga 

dapat dimanfaatkan dalam lembaga pendidikan seperti sekolah dan kampus. Adanya optimalisasi 

penggunaan QRIS di wilayah kampus, dapat mengurangi intraksi dan sentuhan dalam transaksi, 

selain itu dengan adanya pemanfaatan QRIS, pembayaran mengenai transaksi akademik, prodi 

maupun aktifitas lainya yang berkaitan dengan keuangan dapat dilakukan secara jarak jauh. 
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3. Minat 

Minat merupakan sebuah kecenderungan, rasa senang atau tidak senang dan rasa ketertarikan 

yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek tertentu (Rahmawati, 2016). Minat dapat 

diartikan sebagai sebuah ketertarikan seseorang yang dijadikan dasar pertimbangan sebelum 

melakukan suatu tindakan atau pengambilan keputusan.Minat yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu objek tertentu dapat diketahui ketika objek itu sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

seseorang tersebut (Sardiman, 1990). Minat seseorang dalam pengambilan keputusan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 

keyakinan, manfaat dan risiko, yang kemudian menimbulkan ketertarikan untuk membeli dan 

menggunakan suatu produk (Prakosa & Wintaka, 2020). Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi timbulnya minat dalam diri seseorang, yaitu dorongan yang muncul dari dalam 

individu, Motif sosial, dan Faktor emosional (Abdurrahaman, 2011). 

4. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui oleh seseorang dari berbagai aktifitas atau 

permasalahan yang  didapatkan melalui pengamatan (Irham et al., 2010; Notoatmodjo, 2014) 

Menurut Kotler (2000), pengetahuan yaitu perubahan perilaku pada sebuah individu yang 

bersumber dari pengalaman atau peristiwa yang telah dilakukan sebelumnya. Pengetahuan juga bisa 

diartikan sebagai informasi yang diketahui oleh seseorang yang berkaitan dengan suatu produk 

tertentu maupun hal-hal lainya yang berhubungan dengan produk dan jasa tertentu (Danang, 2014). 

Mowen dan Engel (1985) mendefinisikan pengetahuan konsumen yaitu suatu tingkatan mengenai 

informasi yang dipahami dalam diri seseorang konsumen (Hanafi & Agustina, 2021).  

Pengetahuan produk merupakan bagian yang sangat penting dalam pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh seorang konsumen, termasuk dalam bidang keuangan (Świecka et al., 2021).. 

Pengetahuan produk merupakan sesuatu yang digunakan sebagai alat pertimbangan konsumen 

sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu produk (Arifiyanto & Kholidah, 2020). 

Sebelum menggunakan produk QRIS para calon pengguna memerlukan informasi dan 

pengetahuan tentang produk tersebut, agar dapat mengoperasikan dengan benar dan tidak 

dirugikan. Tingginya pengetahuan atau informasi yang ada pada diri seorang pengguna, maka ia 

akan memiliki minat yang lebih besar untuk menggunakan QRIS, dan dapat mengolah informasi 

serta memberikan respon dengan baik dan tepat. Tingkatan pengetahuan seseorang terhadap 

sebuah objek dapat dikategorikan menjadi 6 tingkat yaitu Tahu (know), Memahami, Aplikasi, 

Analisis, Sintesis, Evaluasi (Wawan & Dewi, 2019) 
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5. Manfaat 

Secara bahasa, manfaat memiliki arti guna, faedah.  manfaat dapat diartikan sebagai sebuah 

keuntungan yang didapatkan oleh seseorang atas penggunaan suatu barang/produk/objek tertentu 

(KBBI, 2008). Davis (1989) menjelaskan bahwa manfaat (usefulness) merupakan suatu tingkatan 

kepercayaan dalam diri seseorang bahwa adanya penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan 

kinerjanya (Davis et al., 1989). Seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu 

teknologi tersebut dapat memberikan manfaat kepada mereka (Gea & Al-Azhar, 2021; Putritama 

& Sari, 2020) Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat merupakan suatu 

kelebihan, keuntungan, dan rasa nyaman yang didapatkan seseorang atas penggunaan teknologi 

dalam menyelesaikan aktivitasnya. Pemanfaatan QRIS sebagai metode pembayaran merupakan 

salah satu bentuk inovasi yang dilakukan dalam era digital untuk membantu memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi (Josef et al., 2020; Ningsih et al., 2021)  

6. Risiko 

Bank Indonesia dalam PBI Nomor 11/25/Pbi/2009,  mendefinisikan risiko sebagai sebuah 

kemungkinan terjadinya kerugian yang merupakan akibat dari adanya sebuah peristiwa atau event 

tertentu (Bank Indonesia, 2009). Davis (1989) mengartikan risiko sebagai sebuah bentuk 

ketidakpastian yang tidak diinginkan  yang berasal dari sebuah aktivitas tertentu (Davis et al., 1989). 

Menurut Hanafi (2009) risiko yaitu sebuah anggapan mengenai terjadinya ketidakpastian dan hal 

lainya yang terjadi sebagai konsekuensi dari penggunaan suatu objek, barang, atau produk tertentu 

(Fatonah & Hendratmoko, 2020; Hanafi, 2009; Yulianti, 2009)   

Adiwarman A. Karim (2004) mendefinisikan risiko sebagai sebuah kejadian dimasa yang 

akan datang, baik yang dapat diperkirakan (antipaced) maupun yang tidak bisa diperkirakan 

(unantipatied) yang dapat menyebabkan terjadinya dampak negatif dalam sistem keuangan seperti 

pendapatan dan permodalan lembaga perbankan (Karim, 2004). Schiffman dan Kanuk (2012) 

mengartikan risiko sebagai sebuah ketidakpastian yang terjadi dan dialami oleh konsumen akibat 

kesalahan dalam memprediksi efek atau konsekuensi dari keputusan pembelian suatu produk atau 

objek tertentu yang mereka lakukan (Schiffman & Kanuk, 2012). 

Persepsi Risiko dapat diketahui dan diukur melalui empat indikator, yaitu Gangguan kinerja, 

Efesiensi Waktu, Tingkat keamanan, Jaminan keamanan (Hanafi, 2009). Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat disumpulkan bahwa risiko merupakan suatu ketidakpastian dan konsekuensi-

konsekuensi yang tidak diinginkan dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Risiko dapat menjadi 

suatu penghambat dalam mencapai suatu tujuan sehingga risiko dapat memberikan efek atau 

dampak yang negative terhadap pencapaian tujuan. 

  



INASJIF Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 
Ahmad Fahri Syaifuddin Kurnia Rahman & Supriyanto 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan QRIS Sebagai Metode… 

 

8 
 

7. Hipotesis 

Pengetahuan merupakan hasil dari adanya rasa ingin tau yang dimiliki seseorang terhadap 

objek tertentu (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan konsumen dalam pandangan Mowen dan Engel 

(1985) adalah suatu tingkatan mengenai informasi yang dipahami oleh konsumen (Hanafi & 

Agustina, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Arifiyanto & Kholidah, 2021) menunjukan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 

uang elektronik, sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 = Terdapat pengaruh variabel Pengetahuan terhadap Minat penggunaan QRIS. 
Davis (1989) menjelaskan bahwa manfaat (usefulness) merupakan suatu tingkatan 

kepercayaan atau keyakinan seseorang bahwa adanya penggunaan suatu teknologi dapat 

meningkatkan kinerja (Davis et al., 1989). Penelitian yang dilakukan (Permadi & Wilandari, 2021) 

menyimpulkan bahwa, manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat 

pembayaran digital. Sehingga didapatkan hipotesis sebagai berikut : 

H2 = Terdapat pengaruh variabel Manfaat terhadap Minat penggunaan QRIS. 
Davis (1989) mendefinisikan risiko sebagai sebuah bentuk ketidakpastian dimasa mendatang 

yang berasal dari sebuah aktivitas tertentu (Davis et al., 1989). Risiko juga dapat diartikan sebagai 

sebuah kemungkinan atau peluang terjadinya hasil yang tidak dingingkan dimasa yang akan datang 

sebagai konsekuensi (Fatonah & Hendratmoko, 2020; Yulianti, 2009) Penelitian yang dilakukan 

(Putritama & Sari, 2020) menunjukan bahwa risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan E-

Money. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 

H3 = Terdapat pengaruh variabel Risiko terhadap Minat penggunaan QRIS. 
C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data 

primer yang didapatkan melalui kuesioner dengan metode probability sampling (random sampling), 

dengan populasi mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang terdiri dari 5 Fakultas dan 23 

Program Studi dengan mahasiswa sebanyak 15.858 orang, sedangkan Sampel pada penelitian ini 

yaitu 100 Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta. Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis melalui bantuan aplikasi SPSS dengan pengujian sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan 
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asumsi model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih 

besar dari 0,05 (p > 0,05) (Hardani et al., 2020). 

b. Uji Multikolinieritas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada korelasi antara variabel bebas 

(Ghozali, 2018). Uji multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflncion Factor 

(VIF) (Sugiyono, 2018). Ketika VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 artinya tidak terdapat masalah 

multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. (Sugiyono, 2018). Uji dilakukan dengan glejser, yaitu dengan cara 

meregresikan variable indepeden dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikasi (Sig) lebih 

besar dari 0.05 maka tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas (Priyanto, 2014). 

3. Uji Ketepatan Model 

Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat keakuratan dari suatu persamaan yang dijadikan 

dasar dalam melakukan penaksiran data yang dianalisis.: 

a. Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simulan (Ghozali, 2018). Jika Fhitung > Ftabel maka Hipotesis diterima, artinya secara 

simultan semua variabel independen berpengaruh terhadap dependen (Sunjoyo et al., 2013). 

b. Uji R2 (Koefisien Determinan) 

Bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari seluruh variabel X terhadap Y. 

Koefisien determinasi yang mendekati 1 maka pengaruhnya semakin kuat (Suharjo, 2008). 

4. Analisis Regresi Linear berganda 

Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y) dengan variabel 

independen yang lebih dari satu (Nasehudin & Gozali, 2012). 

5. Uji Hipotesis (Uji T) 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel X terhadap Y (Sugiyono, 2018).  

Apabila t statistik > t tabel dan signifikan (α) < 0.05, maka hipotesis diterima (Purwanto, 2019). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Instrumental 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan  atau akurasi alat 

ukur yang digunakan (Noor, 2011). Hasil uji validitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 



INASJIF Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 
Ahmad Fahri Syaifuddin Kurnia Rahman & Supriyanto 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan QRIS Sebagai Metode… 

 

10 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas  

No. Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Hasil 

A. Kuesioner Pengetahuan (X1) 

1. Pertanyaan 1 0,702 0,194 Valid 

2. Pertanyaan 2 0,820 0,194 Valid 

3. Pertanyaan 3 0,815 0,194 Valid 

4. Pertanyaan 4 0,775 0,194 Valid 

5. Pertanyaan 5 0,628 0,194 Valid 

6. Pertanyaan 6 0,736 0,194 Valid 

B. Kuesioner Manfaat (X2) 

1. Pertanyaan 7 0,684 0,194 Valid 

2. Pertanyaan 8 0,654 0,194 Valid 

3. Pertanyaan 9 0,765 0,194 Valid 

4. Pertanyaan 10 0,739 0,194 Valid 

5. Pertanyaan 11 0,745 0,194 Valid 

6. Pertanyaan 12 0,707 0,194 Valid 

C. Kuesioner Risiko (X3) 

1. Pertanyaan 13 0,749 0,194 Valid 

2. Pertanyaan 14 0,473 0,194 Valid 

3. Pertanyaan 15 0,515 0,194 Valid 

4. Pertanyaan 16 0,734 0,194 Valid 

5. Pertanyaan 17 0,823 0,194 Valid 

6. Pertanyaan 18 0,426 0,194 Valid 

D. Kuesioner Minat (Y) 

1. Pertanyaan 19 0,809 0,194 Valid 

2. Pertanyaan 20 0,833 0,194 Valid 

3. Pertanyaan 21 0,756 0,194 Valid 

4. Pertanyaan 22 0,774 0,194 Valid 

5. Pertanyaan 23 0,760 0,194 Valid 

6. Pertanyaan 24 0,788 0,194 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 

b. Uji Reliabilitas 

Instrument bisa dikategorikan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Hasil uji reliabilitas 

pada kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1. Pengetahuan (X1) 0,838 Reliabel 

2. Manfaat (X2) 0,805 Reliabel 

3. Risiko (X3) 0,702 Reliabel 

4. Minat (Y) 0,872  Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 
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Berdasarkan hasil uji tersebut, terlihat bahwa  seluruh hasil uji menunjukan nilai lebih besar 

dari 0,70 artinya seluruh kuisioner reliabel dan mampu menjadi alat pengumpul data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan pendekatan kolmogorov 

swirnov. Data dapat dikatakan terdistribusi normal, apabila nilai sig (Signifikansi) > 0,05. Berikut 

hasil uji normalitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS. 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,76861167 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,079 
Positive ,043 
Negative -,079 

Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,131c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji diatas, Asymp.sig.(2-tailed) bernilai 0,131 artinya nilai signifikasi data lebih 

besar dari 0,05. Artinya data yang diuji telah berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada korelasi antara variabel bebas 

(Ghozali, 2018). Hasil uji multikolinearitas dari data penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -,790 2,710  -,291 ,771   

Pengetahuan ,571 ,098 ,497 5,813 ,000 ,652 1,534 

Manfaat ,305 ,112 ,235 2,728 ,008 ,643 1,556 

Resiko ,153 ,061 ,183 2,522 ,013 ,908 1,101 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 
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Dari hasil tersebut terlihat nilai Tolerance variabel Pengetahuan sebesar 0.652, Manfaat sebesar 

0.643, dan Risiko sebesar 0,908. Hal tersebut menunjukan bahwa ketiga variable tersebut memiliki 

nilai Tolerance diatas 0.10 atau Tolerance > 0.10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji dilakukan dengan metode glejser, yaitu meregresikan variable indepeden dengan nilai 

absolut residualnya. Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas. Hasil uji pada penelitian ini, sebagai berikut : 

Tabel 5 
Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5,043 1,678  3,004 ,003 

Pengetahuan -,043 ,061 -,086 -,702 ,484 

Manfaat -,031 ,069 -,055 -,448 ,655 

Resiko -,057 ,038 -,160 -1,531 ,129 
a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diketahui nilai Signifikasi dari variabel Pengetahuan 

sebesar 0.484, variabel Manfaat sebesar 0.655, dan variable Risiko sebesar 0,129. Nilai Signifikasi 

tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas dalam penelitian. 

3. Uji Ketepatan Model 

a. Uji Simultan ( F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel X  terhadap variabel Y  secara 

bersama-sama. Hasil uji simultan terhadap variable pada penelitian ini, sebagai berikut : 

Tabel 6 
Hasil Uji Simultan atau Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 544,387 3 181,462 37,920 ,000b 

Residual 459,403 96 4,785   

Total 1003,790 99    
a. Dependent Variable: Minat (Y) 
b. Predictors: (Constant), Resiko (X3), Pengetahuan (X1), Manfaat (X2) 

Sumber: Data primer yang diolah 2022 
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Berdasarkan output uji F diatas, dapat diketahui nilai signifikasi variable Pengetahuan (X1), 

Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara simultan terhadap Minat (Y), yaitu sebesar 0,000 < 0,005 dan 

nilai F hitung 37,920 > F tabel 2,698. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Pengetahuan 

(X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat (Y). 

b. Uji Determinasi (R2) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari seluruh Variabel Independen 

(X) terhadap Variabel Dependen (Y). Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini, 

sebagai berikut : 

Tabel 7 
Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,736a ,542 ,528 2,18757 
a. Predictors: (Constant), Resiko (X3), Pengetahuan (X1), Manfaat (X2) 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan output diatas, dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,542 artinya 

variable Pengetahuan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko (X3) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Minat (Y) sebesar 54,2 %. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,8% dipengaruhi oleh 

variable lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti melalui aplikasi SPSS, diperoleh 

persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

Y = -0,790 + 0,571 X1 + 0,305 X2 + 0,153 X3 + e 

Berdasarkan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) menunjukan nilai negatif sebesar -0,790 artinya apabila pengetahuan, 

manfaat, dan risiko sama dengan nol (0) maka minat mahasiswa menggunakan QRIS akan 

mengalami penurunan; 

b. Koefisian regresi X1 menunjukan nilai sebesar 0,571. Hal tersebut berarti apabila ada 

penambahan 1poin pada variable pengetahuan, maka akan meningkatkan minat mahasiswa 

menggunakan QRIS sebesar 0,571; 

c. Koefisian regresi X2 menunjukan nilai sebesar 0,305. Hal tersebut berarti apabila ada 

penambahan 1poin pada variable manfaat, maka akan meningkatkan minat mahasiswa 

menggunakan QRIS sebesar 0,305; 
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d. Koefisian regresi X3 menunjukan nilai sebesar 0,153. Hal tersebut berarti apabila ada 

penambahan 1poin pada variable risiko, maka akan meningkatkan minat mahasiswa 

menggunakan QRIS sebesar 0,153. 

Berdasarkan penjabaran hasil analisis regresi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variable independent berpengaruh terhadap variable dependent. Dari ketiga variable independent 

dalam penelitian, variable pengetahuan memiliki pengaruh paling dominan yaitu sebesar 57,1 %.  

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Uji persial digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) secara individual (persial. Berdasarkan uji parsial atau uji t yang 

dilakukan terhadap data penelitian, diperoleh hasil , sebagai berikut : 

Tabel 8 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,790 2,710  -,291 ,771 

Pengetahuan (X1) ,571 ,098 ,497 5,813 ,000 

Manfaat (X2) ,305 ,112 ,235 2,728 ,008 

Resiko (X3) ,153 ,061 ,183 2,522 ,013 
a. Dependent Variable: Minat (Y) 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat diambil keputusan sebagai berikut : 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai Sig. variable Pengetahuan (X1) terhadap Minat (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 5,813 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh Pengetahuan (X1) terhadap Minat (Y). 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai Sig. variable Manfaat (X2) terhadap Minat (Y) sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai 

t hitung 2,728 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat 

pengaruh Manfaat (X2) terhadap Minat (Y). 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai Sig. variable Risiko (X3) terhadap Minat (Y) sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t 

hitung 2,522 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat 

pengaruh Risiko (X3) terhadap Minat (Y). 
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6. Pembahasan Hasil Analisis Data 

a. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan QRIS Sebagai 

Metode Pembayaran 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel Pengetahuan terhadap Minat penggunaan QRIS. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan, hasil uji t menunjukan bahwa nilai Sig. variable Pengetahuan (X1) lebih kecil dari 

pada nilai α, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,813 > t tabel 1,984. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terdapat minat mahasiswa menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Responden menyatakan bahwa mereka mengetahui sistem pembayaran QRIS karena 

informasi mengenai sistem QRIS mudah didapatkan, mudah dipelajari dan dipahami, hal tersebut 

membuat responden berminat untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran pada masa 

pandemi, selain itu banyaknya aplikasi pembayaran yang terhubung dengan QRIS juga membuat 

minat pengguna semakin meningkat karena merasa lebih mudah. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa semakin mudah akses informasi dan semakin luas jangkauan suatu sistem 

pembayaran maka akan meningkatkan minat penggunaan sistem pembayaran tersebut. 

Hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa faktor 

pengetahuan mempengaruhi minat penggunaan QRIS sebesar 57,1%. Hal itu menunjukan bahwa 

pengetahuan menjadi variable penelitian yang memiliki pengaruh tersebar terhadap minat 

mahasiswa menggunakan QRIS. Pengetahuan merupakan hasil dari adanya rasa ingin tau yang 

dimiliki seseorang terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2014). Mowen dan Engel (1985) 

mendefinisikan pengetahuan konsumen sebagai suatu tingkatan mengenai informasi yang 

dipahami atau dimiliki oleh seorang konsumen mengenai macam-macam produk dan jasa, serta 

pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan produk dan jasa tersebut (Hanafi & Agustina, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya pengetahuan 

konsumen yang semakin tinggi terhadap suatu produk, maka akan semakin tinggi pula minat 

konsumen untuk menggunakan produk tersebut. Pengetahuan konsumen mengenai produk QRIS 

dapat ditingkatkan melalui pengadaan sosialisasi yang lebih luas mengenai sistem pembayaran 

QRIS.  Hasil penelitian tersebut, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arifiyanto & 

Kholidah, 2021) yang menunjukan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan uang elektronik. 
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b. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan QRIS Sebagai Metode 

Pembayaran 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel Manfaat terhadap Minat penggunaan QRIS. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan,  hasil uji t menunjukan bahwa nilai Sig. variable Manfaat (X2) lebih kecil dari pada nilai 

α, yaitu sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t hitung 2,728 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima, artinya variabel manfaat berpengaruh positif dan signifikan terdapat minat 

mahasiswa menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Manfaat dapat diartikan sebagai sebuah keuntungan, kegunaan dan faedah yang didapatkan 

oleh seseorang atas penggunaan suatu barang/produk/objek tertentu (KBBI, 2008). Davis (1989) 

dalam mendifinisikan kegunaan/kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu tingkatan kepercayaan 

atau keyakinan seseorang bahwa adanya penggunaan suatu teknologi atau subjek tertentu dapat 

meningkatkan kinerja (Davis et al., 1989). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

(Permadi & Wilandari, 2021) yang menyimpulkan bahwa, manfaat berpengaruh terhadap minat 

penggunaan QRIS. Hal yang sama disampaikan (Shishah & Alhelaly, 2021) bahwa Manfaat menjadi 

faktor utama yang mendukung minat penggunaan teknologi pembayaran tanpa sentuhan selama 

krisis virus corona. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak manfaaat yang ditawarkan 

dalam suatu produk akan dapat mempenaruhi minat konsumen dalam menggunakan produk 

tersebut.  

c. Pengaruh Risiko Terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan QRIS Sebagai Metode 

Pembayaran 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel Risiko terhadap Minat penggunaan QRIS. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

hasil uji t menunjukan bahwa nilai Sig. variable Manfaat (X2) lebih kecil dari pada nilai α, yaitu 

sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung 2,522 > t tabel 1,984. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima, artinya variable risiko berpengaruh positif dan signifikan terdapat minat mahasiswa 

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Davis (1989) mendefinisikan risiko sebagai sebuah bentuk ketidakpastian yang tidak 

diinginkan  yang berasal dari sebuah aktivitas tertentu (Davis et al., 1989). Risiko juga dapat 

diartikan sebagai sebuah kemungkinan atau peluang terjadinya hasil yang tidak dingingkan dimasa 

yang akan datang (Fatonah & Hendratmoko, 2020; Yulianti, 2009) 

Hasil penelitian ini , sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Putritama & Sari, 2020) yang 

menunjukan bahwa risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan E-Money. (Fatonah & 
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Hendratmoko, 2020; Putritama & Sari, 2020). Berdasarkan hal itu dapat diketahui bahwa para 

generasi milenial cenderung lebih mementingkan manfaat yang didapatkannya dibanding dengan 

risiko yang akan diterima dalam penggunaan uang elektronik. Hal itu  juga sejalan dengan hasil 

penelitian (Ningsih et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan uang elektronik QRIS. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan 

QRIS sebagai metode pembayaran pada masa pandemi.  

2. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran pada masa pandemi 

3. Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran pada masa pandemi.  

Pengetahuan, Manfaat dan Risiko secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) sebesar 54,2 %. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variable lain. Dari hasil penelitian, variabel 

pengetahuan memiliki pengaruh besar terkait minat menggunakan QRIS. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga terkait untuk meningkatkan minat penggunaan QRIS dengan 

meningkatkan sosialisasi terutama pada Generasi millennial agar minat menggunakan QRIS 

semakin meningkat.  
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